BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG HASIL PEMBELAJARAN
HAFALAN ASMA'UL HUSNA DAN METODE MENYANY!I

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Pembelajaran
a. Pengertian Hasil Pembelajaran

Mengulas hasil belajar pada dasarnya adalah teknik
memperoleh informasi bagaimana ukuran keberhadaanhasil akhir
dalam proses pembelajaranAdapun hasil belajar merupakan
cerminan kemampuan anak yang dicapai dari suatwapéeh
pengamalan belajar dalam suatu kompetensi daddienurut
Siskandar yang dikutip Mansyur bahwa kompetensardaserupakan
pengembangan potensi-potensi perkembangan anakdyaogidkan
dalam bentuk kemampuan yang harus dimiliki anakiaedengan
usianya.

Untuk memperoleh pemahaman tentang hasil bela@agkbah
yang bijak diantaranya adalah memahami pemikiraa pakar untuk
menerawang konsepnya tentang hasil belajar. MerBeajamin S
Bloom dalam karyanyalaxonomy of educational obyectivgang
dikutip Moh Rosyid bahwa hasil belajar ukurannyalad jika peserta
didik mampu menguasai tiga ranedomain) yakni Kognitif, afektif
danpsikomotorikoleh Furchan ketiga domain itu identik denganagipt
rasa dan karsa. Sehingga tiga ranah tersebut ditédqabnya dengan

nilai.> Sebagaimana penulis jabarkan sebagai berikut:

! Moh Rosyid, Strategi Pembelajaran Demokrati&emarang: Unnes Press, 2006), him.
41,
2 Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islanfyogyakarta: Pustaka Pelajar,
2006), him. 71.
% Moh. Rosyid Strategi Pembelajaran Demokratig)m. 41.



a). Domain Kognitif pengetahuan yang menyangkut peristilahan,
prinsip dan kaidah, pemahaman dengan menerjemahkan
penafsiran menentukan memperhatikan dan mengartika
Penerapan melalui pemecahan masalah menggunakaepkon
menganalisis  mengenali  kesalahan  merumuskan dan
mengevaluasi dengan harapan mampu menilai ber@amsadima
tertentu.

b) Domain afektif meliputi penerimaan (mampu menunjukkan,
mengakui, dan mendengarkan), partisipasi aktif, il&an/
penentuan sikap (mampu menerima suatu nilai bgrsiasitif
atau negatif), organisasi (mampu membentuk sistdfai, n
menangkap antar makna bertanggung jawab dan mdayatu
nilai), pembentukan pola hidup (mampu menunjukkan,
mempertimbangkan dan melibatkan diri).

c) Domain psikomotorikneliputi persepsi yakni mampu menafsirkan
rangsangan, peka rangsangan dan mendeskriminagisiapan
(mampu konsentrasi secara fisik dan mental) gersddmmbing,
gerakan terbiasa (mampu berketrampilan dan bergeganda
pola) gerakan komplek (terampil dan lancar), kfe@tiampu
menciptakan yang baru dan selalu berinisiatif.

d) Domain nilai meliputi nilai kebutuhan berupahliks, ridlo,
tawadlu’ dan istigomah, nilai Kemanusiaan (toleradil dan
bertanggung jawab, peduli empati dan jufur).

Pada prinsipnya pengungkapan hasil belajar idedipuatie
segenap ranah psikologis yang berubah sebagait gk#veyalaman
dan proses belajar siswdNamun demikian pengungkapan ranah rasa
siswa sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahail balajar itu ada
yang bersifat tidak dapat diraba. Oleh karena adtugydapat dilakukan
guru dalam hal ini adalah hanya mengambil cuplikemubahan
tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkaapatd
mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai helsijap siswa baik
yang berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdirkarsa.

Sedangkan keberhasilan proses pembelajaran adklaanu
perbuatan peserta didik atau out put setelah ptoslegar mengajdt.

Hal tersebut dapat difahami bahwa hasil belajarlabdaktifitas

* Moh. Rosyid Strategi Pembelajaran Demokratig)m. 41.

® Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B&Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1999 ), him. 150.

® Moh. Rosyid Strategi Pembelajaran Demokratiglm. 42.



peserta didik yang mencerminkan materi yang telislerap dalam
proses belajar, cerminan tersebut berupa sflgktif), nalar berfikir
(kognitif) dan keteguhan hidygpsikomotorik)
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasdjar.
Keberhasilan proses belajar sehingga menghasilkasil h
belajar yang maksimal sangat dipengaruhi oleh dsairuyakni unsur
intern dan unsur ektern. Unsur intern meliputi kfisimisalnya
kesehatan dan fungsi optimal panca indra. Unsukigpsneliputi
minat, kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan Jdgyéir.
Sedangkan unsur ektern meliputi lingkungan alam stesial budaya
dan perangkat pendukung yang meliputi kurikulum,ogpam
pembelajaran, sarana belajar, fasilitas belajamgan atau pendidik.
Proses belajar dan hasil belajar sangat dipengaoldt
beberapa faktor utama, sehingga pendidik harus mamgmahami
permasalahan belajar dan menentukan faktor kesudétajar tersebut
sehingga dapat mencari solusi atau alternative pgases belajar
berhasil maksimal. Adapun jenis kesulitan belaj@nurut Darsono
yang dikutif Moh Rosyid dipetakan menjadi tiga gnyakni intern-
ektern, faktor proses belajar, kompleksitas, seb@ys paparan
berikut ini:

a) Faktor intern-ektern : kemampuan belajar renddkgp belajar
yang tidak memadai, bakat minat tidak sesuai defgdian yang
dipelajari, kondisi fisik tidak menunjang, sertarss@a dan
lingkungan tidak mendukung.

b) Faktor ketika proses belajar, sebelum, ketia sksudah belajar.

c) Proses belajar terganggu karena kurang mimbadep bidang

studi.

d) Kompleksitas meliputi:

1) Proses belajar terganggu karena kurang minat taphad
bidang studi.

2) Proses belajar terhambat karena potensi inteletdsabndah
menghadapi bidang studi tertentu.

3) Belajar terganggu karena gangguan otak .

4) Belajar lambat karena perkembangan IQ lamban.

" Moh Rosyid, Guru, (Kudus: STAIN Kudus Press, 2007), him. 66.



5) Hasil belajar terganggu bukan karena 1Q tetapirasuatu
hal yang belum terdetel&i.
2. Hafalan Asma’ul Husna
a. Pengertian Hafalan Asma’ul Husna.

Proses menghafal merupakan aktifitas yang dilakuka
setelah melampaui beberapa aktifitas belajar mielimembaca,
mendengar, dan menulis. Dengan menghafal diharapkases
mendapatkan pengetahuan dapat terekam setiap aaatapat
memunculkan memori yang mengendap dalam otak, &aren
aktifitas menghafal membutuhkan kekuatan memagjfif

Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengutanga
yaitu yang dikemukakan teori psikologi daya, menueori ini,
belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada sialyang
terdiri atas daya mengamat, menanggap, mengingatgkhayal,
merasakan, berfikir, dan sebagainya. Dengan mekgada
pengulangan maka daya-daya tersebut akan berkendepegti
halnya pisau yang selalu diasah akan menjadi tajaaka daya-
daya yang dilatih dengan pengadaan pengulanganiaeman
akan menjadi sempurid. Siswa yang belajar dengan prinsip
pengulangan untuk melatih daya-daya jiwa dan pemgan untuk
membentuk respon yang benar dan membentuk kebtasaan
kebiasaan menghafal materi pelajaran bila diuldaggs akan
mengingat pelajaran tersebut.

Menurut teori kognitif, belajar menunjukkan adarjysa
yang sangat aktif, jiwa mengolah informasi yangerliba, tidak
sekedar menyimpannya saja tanpa mengandalkan draresi.
Menurut teori ini anak mempunyai sifat-sifat akédnstruktif dan

mampu merencanakan sesudténak adalah makluk yang aktif,

8 Moh Rosyid, Guru, him. 66-67.

°® Moh. Rosyid Strategi Pembelajaran Demokratis)m. 38.

19 Dimyati, dkk, Belajar dan PembelajararfJakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 46.
1 Dimyati, dkk, Belajar dan Pembelajararnim.44-45 .



guru sebagai pembimbing dan pengarah. Guru yang berem
pembelajaran dengan cara hafalan dan diterima deraklisimpan
didalam otaknya dan timbullah daya ingat pada awiak
menggunakan pengetahuan yang diperolehnya.
Sedangkan pengertian Asma’ul Husna adalah nama-nama
Allah yang Bagus, menurut Achmadi Asma’ul Husna laa
merupakan sifat-sifat kesempurnaan Ifi£H{elebihan manusia itu
terutama karena memperoleh percikan sifat-sifaerkg@sirnaan
llahi yang jumlahnya 99. sehingga memungkinkan reenbidup
dengan berbagai kemampuan dan kewenangan sesuganden
Asma’ul Husna dalam batas-batas kemakhlukannyacikaer
Asma’ul Husna itu pada hakekatnya masih merupakatengi
yang baru, berarti setelah dikembangkan dan dia&asekan
melalui proses pendidikan. Firman Allah :
VAL o DA Do 3 X €0
€CBORR O a0 FROY OB
B-OVO0SO R o O&TH
SMOECOGHRO $xCQ0 LA Lo S
Q0O O #* OROG O MR
B-LEHLAK@ o 08 €60 § ' ROAIR
EVRES ¢)ODHROL DO
Hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan
tinggalkanlah  orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. nanti

mereka akan mendapat balasan terhadap apa yaryg tela
mereka kerjakan. (Q.S. al-A’'Raf : 186).

Dari ayat tersebut diatas hendaknya manusia itwatdap

mengenal nama-nama Allah yang bagus yang jumlal88ja

12- Achmadi, Islam sebagai Paradigma llmu pendidikan(Yogyakarta: Aditya Media,
1992), him. 31.
13 Jejen Musfahndeks al-Quran Praktis(Jakarta: Mizan Publika, 2007), him. 40.
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sebagai cara untuk mengenalkan nama-nama Allahsifat-sifat

Allah kepada anak didik dimulai sejak kecil atatayga sekolah.

. Tujuan Hafalan Asma’ul Husna

Islam mengajarkan bahwa dalam menyampaikan petajara
seorang pengajar tidak mendorong pelajarnya untekelajari
sesuatu diluar kemampuannya. Atau dengan katddiwa dalam
proses belajar mengajar, pengajar harus mempeahakikadaan
pelajar, tingkat pertumbuhan dan perbedaan peramangng
terdapat diantara mereka. Dalam hal ini para akhggolongkan
murid dalam tiga tipe:

1) Tipe auditif yang mudah menerima pelajaran melalui
pendengaran.

2) Tipe universal, yang mudah menerima pelajaran mmnelal
penglihatan.

3) Tipe motorik yang mudah menerima pelajaran melalui
gerakan’

Dalam hubungan tiga tipe diatas seorang pengajarsha
dapat pula mempergunakan metode sehingga dapatakiikan
seluruh alat indra pelajar baik alat visual, afigitaupun motorik
lainnnya, karena itu metode disamping untuk kep@rlu
mentransfer pengetahuan juga harus dapat berfaebagai sarana
mengembangkan sifat inovatif pada diri pelajar.

Cara mengajarkan Asma’'ul Husna sama dengan
mengajarkan hafalan surat-surat pendek kepadacatzdéh :

1) Materi yang akan diberikan diucapkan dulu oleh gsecara
menyeluruh dantartil, bagian yang sulit bagi murid agar
diulang-ulang dengan jelas.

2) Murid kemudian mengikuti dan menghafal bagian deagian
jadi tidak sekaligus.

3) Jika murid sudah dapat menghafal bagian-bagiadiituang-
ulang maka murid berangsur-angsur dapat hafalidaiya.

him. 79.

14 Ramayulius, Metodologi Pengajaran Agama Islarfdakarta: Kalam Mulia, 2001),
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4) Bagian yang sudah dihafal hendaknya selalu diuldagg agar

anak tidak lupa®
Pengajaran memerlukan banyak mengulang, pengulangan
pelajaran yang telah dipelajari akan memperkuail Heedajar.

Syaibani mengatakan sesuai dengan yang dikutip Rdims yang

mengatakan bahwa al-Quran banyak melakukan pengaia

maka dapat dijadikan dalil untuk memperkuat, perumprinsip
pengulangan ini di pertimbangkdhPengulangan dalam proses
belajar mengajar berlandaskan kepada dua hal peertadividu
pada umumnya meniru orang lain, apalagi yang ditukup
berpengaruh, kedua peniruan dan pengulangan meatiarh
efektifitas yang tinggi dalam hasil belajar. Nabulhdmmad Saw
ketika menerima wahyu yang pertama dalam keadaanifmdan
mengulang” apa yang di sampaikan Jibril'As.

Dalam mengulang pelajaran ada dua prinsip yangsharu
diperhatikan baik pelajar maupun pengajar yaitu:

1) Materi yang di ulang harus dipahami dengan baik lomar.
Mengulang suatu yang dipahami lebih mudah daripada
mengulang sesuatu yang tidak dipahami.

2) Dalam melakukan pengulangan jangan terlalu lamiu lleaik
frekuensi mengulang banyak tetapi waktunya sedikit pada
frekuensinya mengulang sekali (lama).

Siswa yang telah mengalami proses belajar akamdita
dengan bertambahnya simpanan materi (pengetahaagemian)
dalam memori serta meningkatkan kemampuan menghibon

materi tersebut dengan situasi atau stimulus yaedarsy ia

15 Depag RI, Petunjuk Teknis Proses Belajar Mengajar di RA Bgl@engembangan
Agama Islam , Pengembangan Bahagkkarta: Dirjen Bimbaga Islam, 2001), him. 7.

6 Ramayulius,Metodologi Pengajaran Agama Islahim. 95.

" Ramayulius,Metodologi Pengajaran Agama Islaiim. 96
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hadapi® Jadi materi pelajaran yang diberikan oleh gurugden
cara diulang-ulang akan meningkatkan daya ingdt.ana
c. Manfaat Hafalan Asmaul Husna.

Mengajar adalah membimbing pengalaman belajar.
Pengalaman itu sendiri adalah mungkin diperolela biiurid
dengan keaktifan sendiri bereaksi terhadap lingaan@elajar itu
bisa berhasil bila melalui bermacam-macam kegiakagiatan
tersebut dapat digolongkan menjadi keaktifan jagsrdan rohani
lalah murid tidak hanya duduk dan mendengar. Mualdif
rohaninya jika daya jiwa anak bekerja sebanyak-akmya
mengamat-amati, menyelidiki, mengingat-ingat meaian,
mengasosiasikan ketentuan yang satu dengan keteydnog lain.

Menghafal materi pelajaran pada dasarnya adalahdmur
aktif jasmaninya dengan sendirinya juga aktif rohga. Hafalan
Asmaul Husna pada dasarnya menuntun murid untukjdoel
sambil mengulang-ulang selain melatih daya ingajaga melatih
anak berfikir kepada jalan fikiran tauhid. Tujuarenjelaskan
tauhid ialah agar murid berkembang pikirannya daemopuk
jiwanya kearah I'tikad yang benar-benar yakin balsatu-satunya
Tuhan Yang Maha Esa, tidak kurang dan tidak I&bihDalam
menjelaskan keimanan kepada Allah, murid cukup deng
mendengarkan saja dengan tertib dan gembira gungutaeng-
ulang yang penting dapat menyentuh jiwa murid-mmy&d
sehingga murid dapat mengikuti jalan fikiran guruaity
meyakinkan murid bahwa Allah itu benar Esa.

Dalam pembelajaran hafalan Asma’ul Husna setiafk ana
memiliki sejumlah dorongan yang berhubungan kelarujaitu
mengenal nama-nama Allah yang bagus. Disampinglidalam

menghafalkan Ama’ul Husna guru harus berusaha mieuaokan

'8 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baim. 120.
19 Zakiah Daradjat dkk.,Metodik Khusus Pengajaran Agama Islaifdakarta : Depag,
2004), him. 291.

13



perhatian, minat dan motivasi untuk mempelajaringatinya
perhatian sebagai konsentrasi jiwa yang merupajarassmutlak
bagi berhasilnya pelajaran-pelajaran.

Sedangkan murid yang mempunyai minat terhadap drafal
Asmaul Husna dengan sendirinya perhatiannya keaedhlan
Asmaul Husna tersebut.

3. Metode Menyanyi

Metode mengajar adalah suatu teknik penyampaiananbah
pelajaran kepada murid dimaksudkan agar murid dapanwangkap
pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicetel anak dengan
baik?® Oleh karena itu terdapat berbagai cara yang ddipetmpuh.
Dalam memilih cara atau metode ini guru memperhatikakikat anak
didik yang hendak di didik.

Metode menyanyi adalah suatu metode pembelajararg ya
diterapkan pada pembelajaran anak Raudhatul AGfaiu berkeyakinan
bahwa metode menyanyi akan menjadikan pemahamaa aisan lebih
baik. Suasana yang menggembirakan dan kelas yangema&ngkan dan
mendorong partisipasi aktif murid.

Anak pra sekolah adalah peniru ulung yang menyykases
kegiatan yang menyenangkan bagi anak seperti berakan di ulang-
ulang oleh anak-anak pra sekolah, belajar melakrimbin dengan
menggunakan seluruh inderarfya.

Menurut Froble pendiri taman kanak-kanak pertamaduhia,
pendiri sekolah di Jerman mengatakan bahwa anakikeseharusnya
dianggap sebagai tumbuh-tumbuhan yang masih mempérteliharaan
serta perhatian sepenuhnya dari juru taman. Frbbikeinginan agar
anak-anak kecil itu sedapat mungkin didekatkan denglam. Dalam

20 zakiah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama Islarfijakarta: Bumi Aksara, 2005),
him. 61.

2 Departemen Agama RPedoman Pelaksanaan Kurikulum R2gkarta : Depag RI,
2005), him. 12,
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taman tersebut diajarkan nyanyian-nyanyian, peramaiserta macam-
macam pekerjaan anak. Froble ingin menggunakangike&in untuk

bertenaga dari tiap-tiap anak kecil, hingga setiafzkah lakunya yang
oleh anak-anak sendiri dialami sebagai kesenanga&mberi manfaat
yang sebesar-besarnya, baik untuk hidup lahir maupuntuk

rohaninya®

Pendidikan Froble adalah perkembangan yang diatidsiberat
pendidikannya adalah kreatifitas. Artinya agar peéikdn anak berhasil
dengan baik, dibutuhkan kriatifitas anak itu sendmengembangkan
dirinya. Tujuan akhir pendidikan Froble adalah nagra integritas diri
dengan alam cosmos ini, sesuai dengan kehendakn Tpgraciptanya
manusia perlu dikembangkan agar mencapai kedudyéag cocok di
jagad raya inf?

Proses pembelajaran di Raudhatul Athfal pada dgsaadalah
anak yang senang menyanyi, berarti guru memaharakteaistik siwa.
Karakteristik siswa akan sangat mempengaruhi dakmilihan strategi,
pengelolaan yang berkaitan dengan menata pengajé@ahingga
berpengaruh pada hasil belsjar.

Metode menyanyi adalah metode yang tepat di terajpledam
pembelajaran usia anak pra sekolah atau anak Ralidihfal. Karena
dengan menyanyi anak akan merasa senang dan aldah menerima
dan cepat menghafal materi pelajaran yang disampaideh guru.
Karena tujuan dari menyanyi yang terdiri dari sy@air lagu yang
diulang-ulang adalah memupuk perasaan irama daasgen estetis
memperkaya perbendaharaan kata yang melatih dggeait®

Untuk menentukan strategi menyanyi bagi pembelajaraak
Raudhatul Athfal adalah guru harus memilih laguilagang sesuai

%2 Grace Ananta Irlanari,“ Sejarah Pendidikan Pra Sekolah”, dalduttp.www.google.
com, diakses tanggal 12 februari 2011.

% Made Pidarta ,Landasan KependidikafJakarta : Rineka Cipta,1997), him. 117 .

% Hamzah Uno,Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaralakarta: Bumi Aksara,
2005), him. 158.

% Departemen Agama RPedoman Pelaksanaan Kurikulum Rvm. 9
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dengan usia perkembangan anak dan mudah dicetmardd. Nyanyian
yang dipakai untuk mengenalkan nama-nama Allah Imeatgptaan dan
sifat-sifat-Nya dapat diajarkan dengan cara menydaggan nyanyian
berdasarkan agama.

Berikut ini adalah contoh syair yang dinyanyikard@amateri
Asma’ul Husna, guru dapat mengajak siswa untuk reyikan lagu

tentang nama-nama Allah yang Bagus versi sholaarad bVali yaitu :

MARI SHOLAWAT
Sholatullah salamullah, Ala thoha Rosulillah
Sholatullah salamullah, ala yasin Habibillah
Tawa salna bibismillah, wabilhadi Rosulillah
Wakulli mujahidilillah, biahlil badri ya Allah
Dari pada kita pacaran, lebih baik kita sholawatan
Dari pada kita berduaan, nanti bakal di hasut setan
Awas jangan dekat-dekatan, kita kan belum adankata
Dari pada dekat-dekatan, mending kita sholawatan
Bukan aku tak suka padamu, bukan aku tak mau demgan
Tapi aku mau lihat dulu setebal apa imanmu
Sudahlah engkau lupakan, anggap saja kita ta’arifan
Sudahlah ku jangan kau pikirkan

Mending kita sholawatan

NADHAM AL ASMA'UL HUSNA
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% Departemen Agama RPedoman Pelaksanaan Kurikulum R#m. 5.

16



palihaldely & ZWL G0
b adl )b B pRilal bl
sSabpaly b aenhy JAb
alabyudl p alally Jiel
el sSih g el ambely
Craal iy p Ladaly Sl
SETEVARRURT: I Ei PN \EWB NI ENE
Bl 3505h B aSaly aul b
JSsh Gab B wedh Gl
Baaly b o aelis g8l
23l 22l B sy analy
ealaally o as)h aalal
Asabanndy o aisely ol
ohlbballh o LAl Jslk
Gl o Jadaly sk
Adlsige b B stely adiial
S SYLdalla o L) el
ey Sl B oae Bl aaddly
oRLadlh g sl Al
Sl SLb B b galal
o S3dade B smaly 1l



4. Pembelajaran Asma’ul Husna Melalui Metode Mernyany

Masa kanak- kanak lazim disebut masa keindalestetis)
dimana perasaan terutama memegang peranan pergampihg unsur-
unsur jasmani dan karsa, pikiran mulai bekerjagpietinsur pemikiran
dan keputusannya masih oleh perasaan dan kebutebabihan
jasmaninya, khayalannyapun memegang paranan peptitaf’ Jadi
pendidikan agama pada masa anak-anak perlu ditamaodngan cara
menyenangkan alasannya anak pada usia dini dalaghagenanaman
nilai-nilai agama, karena pada masa itu anak-anekitiki kepekaan
emosi yang tinggi sejalan dengan perkembangamusiaka. Pada masa
itu anak mulai mempunyai minat, semua perilaku anaknbentuk suatu
pola perilaku, mengasah potensi positif diri, sebagdividu mahluk
sosial dan hamba Allah. Agar minat anak tumbuh sutaunus dilatih
dengan cara yang menyenangkan agar anak tidak antergaksa dalam
melakukan kegiatan.

Kehidupan agama pada anak sebagian besar tumbahnmols
secara verbal (ucapan). Mereka menghafal secabalMealimat-kalimat
keagamaan dan selain itu pula dari amalan yang kaelsksanakan
berdasarkan pengalaman yang menurut ketentuandyajagkan kepada
mereka. Anak-anak dalam rangka menghafalkan Adnit#tigha pada
perkembangannya sangat besar pengaruhnya terhadhmupan
agamanya di usia dewasanya. Perilaku keagamaandyakgkan oleh
anak pada dasarnya diperolen dari meniru gurunyak Mberupa
pembiasaan maupun pengajaran yang intensif. Datgala hal anak
merupakan peniru yang ulung, dan sifat yang pemrumerupakan
modal yang positif dalam pendidikan keagamaan patek. meniru
dinamis dan berkreasi merupakan karakteristik aRa&knbentukan diri

2" Ahmad D Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan Islam(Bandung: Al Ma’arif,
1986), him. 96.
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anak terjadi melalui peniruan dari apa yang merekaksikan
disekitarnya. Anak selalu terdorong untuk aktif akelkan berbagai
aktifitas dalam ekplorasi diri dan lingkungannydadi jika guru dalam
proses pembelajaran di RA memakai metode menyaraiand
menghafalkan Asma’ul Husna maka anak akan menmakhirnya pada
aktifitas meniru terjadi proses belajar bagi andelajar adalah

diwajibkan bagi umat Islam sebagaimana firman Allah
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dakeadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu Hemnsy(Q.S.

an_Nahl: 78¥°

Pengertian ayat diatas menurut Muhibbin Syah adakwa
umat manusia dilahirkan dalam keadaan kosong takilmoe
pengetahuan. Namun Tuhan memberikan potensi yasgaigasmaniah
dan rohaniah untuk belajar dan mengembangkan ilemggtahuan dan
teknologi demi kemaslahatan manusia itu sendiritef®-potensi
tersebut terdapat dalam organ-organ fisio psikiausia yang berfungsi
sebagai alat penting untuk melakukan kegiatan-k&agiaAdapun alat
tersebut yang terungkap dalam ayat tersebut adalah

1) Indera penglihatan (mata) yakni alat fisik yangdoea untuk
menerima informasi visual.

2) Indera pendengar (telinga) yakni alat fisik yangghea untuk
menerima informasi verbal atau stimulus suara deayisbunyian.

% Soenarjo, Al Quran dan Terjemahnya,(Depag Rl , Semarang, Toha Putra,1989),

him. 413.
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3) Akal, yakni potensi kejiwaan manusia berupa sispmikis yang
komplek untuk menyerap, mengolah, menyimpan dan
mereproduksi kembali item-item informasi dan peageén
(kognitif). 2°

Menghafal Asma’ul Husna dengan metode menyanyi pada
dasarnya adalah belajar dengan menggunakan kdagdisio psikis
tersebut. Yang pada intinya guru mengenalkan naang@arAllah kepada
peserta didik untuk mengajarkan keimanan secarairdangan metode
yang paling mudah dicerna oleh anak. Sedangkan ¢amag
ditauladankan Rasulullah SAW dalam berinteraksigdenanak-anak
adalah:

a) Mengajarkan kata Allah kepada anak pada awal perdaonya,
kemudian dilanjutkan dengan kalimah tauhid .

b) Menanamkan kecintaan kepada Allah dan kecintaanadeep
Rasulullah SAW, pada awal kesadaran pengetahuam da
kemampuan membedakan baik buruk.

c) Mengajarkan al-Qur'an kepada anak dimulai suragtsymendek
kemudian surat panjang dan seterusnya dengan nsakbia
membaca dan mendengarkan bacaannya.

d) Membiasakan anak-anak sholat pada usia tujuh t&hun.

Imam Ghozali berkata sebagaimana yang dikutip Sy&kalid
bin Abdurrahman al-Akk “Sebaiknya kebiasaan terselatas diberikan
kepada anak pada awal pertumbuhannya agar ia bé&ahafalkan
dengan baik, seraya menjelaskan maknanya sedikit sedikit. Dimulai
dengan hafalan, kemudian pemahaman, kemudian keyakdan
pemantapan serta pembenaran selanjutnya secamasiinteembaca
al-Qur'an dan tafsirnya, membaca Hadits dan pergeya dan
mengajarkan tugas-tugas ibadah hingga keyakinansgaantiasa
bertambah kokoh dengan dalil-dalil al-Qur'an daguanentasinya yang
didengarnya!

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal gurturdut

kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa, upagaya untuk

29 Muhibbin Syah, Psikologi Pembelajaran,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 87.

%0 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al AkiGara Islam Mendidik Anak(Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2006 ), him. 135-136.

31 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al AkiGara Islam Mendidik Anakhim. 136-137.
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membangkitkan motivasi belajar tersebut menurutaAGanjaya antara
lain:
. Memperijelas tujuan yang akan dicapai

Tujuan yang jelas akan dicapai akan menumbuhkamatrnsiswa
untuk belajar dan semakin jelas tujuan yang akaapdi maka akan
semakin kuat motivasi belajar siswa. Begitu pultamapembelajaran
hafalan Asma’ul Husnha guru harus mempunyai tujugmitu
menanamkan keimanan kepada Allah bagi anak didik.
. Membangkitkan minat siswa

Siswa akan terdorong untuk belajar manakala mensdailiki
minat untuk belajar. Cara membangkitkan minat heladalah minat
siswa akan tumbuh manakala ia dapat menangkap bahatari
pelajaran itu berguna untuk kehidupannya, dan mptdajaran sesuai
dengan kemampuan siswa serta guru menggunakan rdadedtrategi
pembelajaran secara bervariasi.
. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar

Siswa dapat belajar dengan baik manakala dalamasaagsang
menyenangkan, merasa aman, bebas sangat berperam da
menggairahkan siswa dalam pembelajaran hafalan '‘Asktasna.
. Memberikan pujian bagi siswa yang wajar terhaddgeieasilan siswa

Pujian dari guru merupakan penghargaan kepada nyand)
sudah berhasil menghafalkan Asma’ul Husna dengamyamgi diberi
pujian oleh guru.
. Memberikan penilaian

Banyak siswa yang belajar ingin memperoleh nilaigydagus,
untuk itu penilaian harus dilakukan dengan sedeedagian siswa nilai
menjadi motivasi yang kuat untuk belajar.
Memberikan komentar terhadap hasil belajar siswa

Siswa butuh penghargaan, penghargaan bisa dilakd&agan

memberikan komentar yang positif misalnya bagusp, pintar dan
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lain sebagainya. Karena komentar yang positif dapahingkatkan
motivasi siswa.

Berpijak dari uraian yang penulis rumuskan diatgsatl diperoleh
pemahaman bahwa pada dasarnya peningkatan hasibelaganan
hafalan Asma’ul Husna dengan metode menyanyi adsalabat efektif.
Karena dengan menyanyi anak pada dasarnya meraaagsedengan
menyanyi anak akan cepat menghafal syair-syair ye@nigi nama-nama
Allah yang bagus.

Dengan demikian kompetensi dan hasil belajar yamiy mlicapai
pada aspek pengembangan moral dan nilai-nilai agadalah
kemampuan melakukan ibadah, mengenal, percaya @gsan Tuhan

dan mencintai sesama manu¥ia.

B. Kerangka Berfikir

Metode menyanyi dalam skripsi ini adalah cara perméncanakan
dengan tujuan membelajarkan anak untuk meningkatkaii pembelajaran
hafalan Asma ul Husna.

Rendahnya hasil pembelajaran hafalan Asma’ul Hubpangaruhi
oleh banyak faktor, diantaranya adalah penerapaodee/ang kurang tepat
dan monoton. Dengan metode menyanyi diharapkan exahb warna baru
dalam proses pembelajaran hafalan Asma’ul Husn&etbmpok B RA
Miftahul Huda Glagah Kulon Dawe Kudus. Hal ini basdrkan pemikiran
bahwa metode menyanyi akan menjadikan pemahamaa al&an lebih baik
dan suasana yang menggembirakan akan mendororigjgaesit aktif murid,
serta memupuk perasaan keagamaan dan memperkdgngeinaraan kata
serta melatih daya ingat sehingga hasil pembelajaaalan Asma’ul Husna

meningkat.

C. Hipotesis Tindakan
Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesbagai berikut:

Penerapan metode menyanyi pada pembelajaran Asriaisha adalah

%2 Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islatmm. 72.
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metode yang paling efektif dan efisien bagi anakidRatul Athfal untuk
meningkatkan hasil pembelajaran hafalan Asma’ul ndupada kelas B
Raudhatul Athfal Miftahul Huda Glagah Kulon Daweds.
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